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Abstrak 

Latar Belakang : Kanker merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab 

kematian terbesar di dunia, termasuk Indonesia. Salah satu pengobatan utama kanker adalah 

kemoterapi, yang meskipun efektif, sering menimbulkan efek samping, salah satunya adalah 

fatigue. Fatigue pada pasien kanker tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga emosional dan 

mental. Dalam menghadapi kondisi ini, resiliensi memegang peranan penting. Resiliensi dapat 

membantu  pasien untuk bertahan, beradaptasi, dan tetap semangat menjalani pengobatan.  

Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara resiliensi dengan 

fatigue pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi.  

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, 

menggunakan kuesioner The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) pada variabel 

resiliensi dan kuesioner Fatigue Assessment Scale (FAS) pade variabel Fatigue. Teknik 

pengambilan sampling yaitu non probability sampling dengan cara consecutive sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 132 responden pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit 

Baladhika Husada Jember. Analisis data menggunakan analisis bivariat dengan uji Spearman 

Rank.  

Hasil : hasil penelitian menunjukkan responden yang mempunyai resiliensi buruk dan fatigue 

berat sebesar 15 (11,4%), resiliensi sedang dan fatigue sedang sebesar 41 (31,1%), dan resiliensi 

baik dan fatigue ringan sebesar 33 (25%). Hasil dari analisis uji Spearman rank didapatkan hasil p 

value 0,000 < α (0,05) dan nilai kontingensi sama dengan -0,465 artinya terdapat hubungan sedang 

dengan arah korelasi negatif.  

Kesimpulan : Terdapat hubungan signifikan yang sedang  antara resiliensi dengan fatigue pada 

pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Baladhika Husada Jember.   

Saran : untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan mengenai aspek resiliensi 

serta faktor yang dapat meminimalisir resiko kelelahan, sehingga  hasil penelitian selanjutnya 

lebih maksimal. 
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